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BABI
PENDAHULUAN

A.LatarBelakang
Bola voli yang dinaungi oleh FIVB

(FederationInternationaleDeVolleyBall)yangberdiri
padatahun1947danpertamakalidipertandingkandi
tingkat dunia pada tahun 1949 di Praha,
Cekoslovakiaadalahsalahsatudariempatcabang
olahraga yang cukup digemari di Indonesia.
Permainansinidimainkanoleh2tim yangmasing-
masingterdiridari6orangpemaindanberlomba-
lombamencapaiangka25terlebihdahulu(M.Yunus,
2018:1)

Teknik dasar dengan bola meliputi: (1)
passing,(2)servis,(3)umpan,(4)smash,dan(5)
bendungan(block).Untukdapatbermainbolavoli
dengan baik, keterampilan bermain bola voli
merupakandasaryangharusdimilikiolehseseorang.
Dapatdikatakan,semakinbaiktingkatketerampilan
seseorang,makasemakinbesarkesempatanuntuk
berprestasi. Sebaliknya jika seseorang kurang
terampil,maka keinginan untukberprestasidiluar
bidang akademik khususnya dalam bidang
permainanbolavoliakanberkurang(BarbaraL.Viera
&BonnieJillFergusen,2018:2)

Sebagai faktor pendukung untuk
mempercepattercapainya tujuan permainan bola
voliantara lain,faktorendogen dan pemain yang
terdiridari:1)kesehatanfisikdanmental,2)bentuk
tubuh sesuaicabang olahraga yang diikuti,untuk
cabangbolavolidiharapkanyangtinggidanatletis,3)
mempunyaibakatuntuk bermain bola voliyang
meliputikemampuan fisik,teknik,dan taktik,4)
dimilikisikapmentalyangbaiksepertisosial,disiplin,
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tekun,kreatifbertanggungjawabdanberkemauan
keras(M.Yunus,2018:2).

Pendidikan jasmanimemilikiperan yang
sangat penting dalam mengintensifkan
penyelenggaraanpendidikansebagaisuatuproses
pembinaan manusia yang berlangsung seumur
hidup.Pendidikanjasmanimemberikankesempatan
padaclubolahraga untukterlibatlangsungdalam
anekapengalamanbelajarmelaluiaktivitasjasmani,
bermain,dan berolahraga yang dilakukan secara
sistematis, terarah, dan terencana. Pembekalan
pengalaman belajaritu diarahkan untukmembina,
sekaligus membentuk gaya hidup sehatdan aktif
sepanjang hayat.Olahraga bola volimerupakan
salah satu cabang olahraga yang wajib dipelajari
dalam bidang pendidikanjasmani baikdisekolah
maupunlingkunganmasyarakat(M.Yunus,2018:4)

Permainanbolavolimasukdalam program
kerjaorganisasiAKRAB seksiolahragayangharus
diajarkan oleh seorang pelatih.Dengan demikian
pelatih akan mengambilnilaidarimateriyang
diajarkansalahsatunyaadalahpermainanbolavoli.
Untukmemberikan pembelajaran bola voli,secara
tidaklangsung seorang pelatih harusmengetahui
terlebih dahulu potensi-potensiyang dimilikioleh
anggotanya(NurilAhmadi,2017:2).

OrganisasiAKRAB merupakan singakatan
dariAjangKreativitasBakat,salahsatu organisasi
yangberanggotakan mahasiswadanperantauasal
ManggaraiFloresNTTyangberdomisilidiSurabaya.
Penelitiinginmenelititentangketerampilanbermain
bola volidariclub tersebutdengan harapan bisa
mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan
anggotaorganisasi dalam bermainbolavoli.Jika
sebagian besar anggota ternyata memiliki
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kemampuanlebihdalam permainanbolavoli,maka
itu akan menjadimasukan bagiclub organisasi
untukmengembangkanbakatdarianggotanyauntuk
lebihbaikataumajudiluarbidangakademikyaitu
dalam bidangolahraga,khususnyapermainanbola
voli(BarbaraL.Viera&BonieJillFergusson,2018:4).

B.RuangLingkupdanPembatasanMasalah.
Permasalahan terkaitdengan kemampuan

mahasiswa spesialisasibola voliProgram Studi
pendidikan jasmani Fakultas Pedagogik Dan
PsikologiuniversitasPGRIAdiBuanaSurabaya,yang
nantinyainginberprofesisebagaiseoranggurubola
volisangatbanyakmetodeajar,olehsebabituagar
pembahasan menjadi lebih fokus dengan
mempertimbangkan segala keterbatasan, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada
‘’Pengaruh Metode LatihanServis Atas Topspin
Dengan Cara Bertahap Dan Secara Lansung
TerhadapHasilServisPadaClubOrganisasiAkrab
Surabaya

C.RumusanMasalah.

Berdasarkan latarbelakangdiatas maka
penelitian dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:

1.Apakah ada Pengaruh Metode Latihan Servis
AtasTopspinDenganCaraBertahapDanSecara
Langsung Terhadap Hasil Servis Pada Club
OrganisasiAKRABSurabaya.

2.Apakahadaperbedaanpengaruhantaralatihan
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servisatastopspinsecarabertahap dansecara
langsungterhadaphasilservis?

D.TujuanPenelitian.

1.Tujuanumum

1)Untukmengetahui pengaruh metode latihan
antara latihan servis atas topspin secara
bertahapdansecaralangsung.

2)Untuk mengetahui perbedaan pengaruh
metode latihan antara latihan servis atas
topspinsecarabertahapdansecaralangsung.

2.TujuanKhusus

1)Untukmendapatkantospspinyangbenar

2)Untuk memaksimalkan hasilservis atas bola
voliyangbenar

E.VariabelPenelitian
Variabeladalahhal-halyangmenjadiobjek

penelitian, yang ditatap dalam suatu kegiatan
penelitian,yang menunjukkan variasibaik secara
kuantitatif maupun kualitatif (SuharsimiArikunto,
2016:10).Dalam penelitian terdapatdua variabel,
yaitu:
1.VariabelBebasatauvariabelIndipendentadalah

merupakan variabelyang mempengaruhiatau
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yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnyavariabelterikatatauvariabeldependent
(Prof.Dr.Sugiyono,2017:39).Variabelbebas
dalam penelitianiniadalah:servisatastopspin
secarabertahap danservisatastopspinsecara
langsung.

2.Variabel Terikat atau variabel Dependent
merupakanvariabelyangdipengaruhiatauyang
menjadiakibat,karena adanya variabelbebas
(Prof.Dr.Sugiyono,2017:39).Variabelterikat
dalam penelitianadalah:HasilServisAtasTopspin.

F.ManfaatPenelitian
1.ManfaatTeoritis

Sebagaipengembangan ilmu dan untuk
mengetahuiseberapa besar pengaruh metode
latihan servis atas topspin secara bertahap dan
secaralangsung.
2.ManfaatPraktis

1)Sebagaisalahsatubahanpertimbanganuntuk
mengetahui pengaruh metode atas topspin
secarabertahapdansecaralangsung.

2)Hasildaripenelitian berguna sebagaibahan
informasidan kajian mengenaiteknik-teknik
dasardalam latihan dan permainan bola voli
terutama masukan bagipara pelatih dalam
menyusun program latihan khususnya dalam
halteknikpukulanservisatas.

3)Dapatdigunakansebagaibahanpembanding
dalam menentukan teknik yang baik yang
dapatdigunakandalam latihandanpermainan
bola voli.Karena didalam dunia olahraga
pengembanganteknik-teknikbaruakanselalu
bertambah dan berkembang sesuaidengan
perkembangan dan pengembangan latihan
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dan permainan guna meningkatkan prestasi
olahraga. Sekaligus sebagai bahan
pertimbangan bagi para peneliti untuk
mengadakanpenelitianlanjutan


